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ABSTRACT 

This study aims to investigate the effects of of the Board of Directors, Board of Commissioners and 

Audit Committee on the Financial Performance of Banking Companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) for the 2018-2022 period. The research sample consists of 28 commercial 

banks by selecting each company with financial statements that include the number of the Board 

of Directors, Board of Commissioners and Audit Committee. The results of the study show that the 

Board of Directors has a significant negative effect on financial performance. While the Board of 

Commissioners and the Audit Committee have no effect on financial performance. 

Keywords: Financial Performance, Good Corporate Governance, Bank 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Dewan Direksi, Dewan Komisaris, dan 

Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. Sampel penelitian terdiri dari 28 bank umum dengan 

memilih setiap perusahaan dengan laporan keuangan yang mencantumkan jumlah Dewan Direksi, 

Dewan Komisaris, dan Komite Audit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dewan Direksi 

berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara Dewan Komisaris dan 

Komite Audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Kata kunci: Kinerja Keuangan, Good Corporate Governance, Bank 

 
PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan salah satu 

subsektor keuangan yang terkena dampak 

revolusi industri 4.0, hal ini dilihat dari 

munculnya perusahaan fintech yang 

menjalankan bisnisnya seperti bank. Menurut 

Wirjoatmodjo (2018), kehadiran fintech dan 

pelaku usaha bidang tekhnologi sejenis 

menjadi tantangan bagi industri perbankan 

dalam beberapa tahun terakhir. Menanggapi 

tantangan tersebut, industri perbankan perlu 

melakukan perubahan terhadap bisnisnya 

dalam meraih profit dengan memberikan 

kemudahan layanan yang cepat serta 

membangun bisnis yang fleksibel dengan 

perkembangan zaman. Namun yang penting 

untuk diperhatikan oleh perbankan saat 

melakukan fleksibilitas strategi bisnisnya 

adalah terkait dengan prinsip perbankan 

dalam menjalankan bisnisnya yaitu harus 

tetap memegang prinsip kehati-hatian 

(prudential banking) dan kepercayaan yang 

telah menjadi jiwa bagi industri perbankan 

dalam menjaga bisnis kepercayaan.  

Perbankan memiliki peran penting 

dalam perekonomian negara. Berdasarkan 

UndangUndang No. 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan, kegiatan industri perbankan 

dimulai dari menghimpun dana dari 

masyarakat melalui simpanan atau tabungan 

dan akan disalurkan melalui kredit atau 
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pinjaman kepada masyarakat. Perbankan 

Indonesia memiliki tujuan untuk menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam 

rangka meningkatkan pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi, maupun stabilitas 

nasional ke arah peningkatan kesejahteraan 

rakyat. Tujuan tersebut menuntut adanya 

kepercayaan dari masyarakat terhadap 

perbankan. Salah satu yang menjadi tolak 

ukur masyarakat dalam memberikan 

kepercayaan kepada perbankan adalah 

dengan melakukan penilaian terhadap kinerja 

perbankan. Penilaian masyarakat terhadap 

kinerja perbankan dapat dilihat dari 

bagaimana kinerja keuangan perbankan yang 

diproyeksikan dengan laporan keuangan dan 

laporan tahunan. 

Kinerja perusahaan sebagai perihal 

mendasar yang dipandang oleh investor 

ketika mengevaluasi suatu perusahaan agar 

dapat menetapkan kebijakan yang sesuai 

guna menginvestasikan dananya dalam 

perusahaan dan merupakan salah satu faktor 

untuk meningkatkan nilai kinerja sebuah 

perusahaan guna meningkatkan 

kesejahteraan para pemiliknya (Aluy, et al. 

2017).  

Kinerja perusahaan Perbankan dapat 

diukur dari berbagai rasio seperti rasio 

solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio 

profitabilitas (Octaviani, S., & Komalasari, 

D. 2017).  Dalam penelitian ini, kinerja 

keuangan diukur menggunakan rasio 

profitabilitas. Gambaran profitabilitas suatu 

bank dapat diukur dengan Return On Equity 

(ROE). ROE merupakan perbandingan 

antara laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri (Deitiana, T. 2013). Semakin 

tinggi nilai ROE berarti perusahaan semakin 

efektif dalam memanfaatkan modal yang ada 

untuk menghasilkan laba yang maksimal, 

sehingga investor tertarik untuk 

menanamkan modalnya dalam perusahaan 

dikarenakan tingkat return modal yang 

tinggi, sebaliknya apabila ROE mengalami 

penurunan maka ketertarikan investor juga 

akan berkurang (Riana, I. K. T., & Dewi, S. 

K. S. 2015). 

Dalam mengelola dan mengembangkan 

kinerja keuangan perusahaan, perusahaan 

dapat mewujudkan dengan melakukan 

pengimplementasian tata kelola perusahaan 

atau corporate governance (Addiyah & 

Chariri, 2014). Dalam penerapan tata kelola 

perusahaan juga membutuhkan pihak atau 

element untuk mengatur dan memonitor 

implementasi tata kelola perusahaan. Selain 

pihak yang mengatur dan memonitor 

implementasi tata kelola perusahaan ukuran 

perusahaan juga menjadi tolok ukur besar 

kecilnya perusahaan dan menjadi salah satu 

kriteria yang dipertimbangkan investor untuk 

berinvestasi (Gill & Obradovich, 2012).  

Di Indonesia sendiri permasalahan dalam 

Good Corporate Governance mencuat          

menjadi perbincangan sejak terjadinya krisis 

ekonomi yang melanda berbagai negara yang        

ada di Asia, karena kasus penyelewangan 

laporan keuangan. Isu mengenai Good 

Corporate Governance mulai menjadi 

pembahasan yang penting, khususnya di 

Indonesia, setelah Indonesia mengalami 

masa krisis yang berkepanjangan sejak tahun 

1998 hingga tahun 2008 dan diprediksi krisis 

ekonomi global akan menerjang kembali di 

tahun 2018. Kasus PT. Kimia Farma Tbk. 

diketahui memanipulasi laporan keuangan 

dengan meningkatkan laba hingga Rp.32,7 

milyar. PT. Indofarma melakukan praktik 

earning management dengan menyajikan 

overstated laba bersih    sebesar Rp.28,870 

milyar, dampak dari penilaian barang dalam 

proses yang lebih tinggi dari yang 

sebenarnya, sehingga harga pokok penjualan 

tahun tersebut mengalami penurunan. Dalam 

penerapan corporate governance berfungsi 

dalam memastikan pengelolaan perusahaan 

berjalan sesuai dengan kebijakan yang 

ditetapkan (Januarti, 2008) dalam Nova 

Fretty dan Septian (2014). Mengacu pada 

penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, penelitian ini memprediksi 
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beberapa variabel yang digunakan yaitu 

Dewan Direksi, Dewan Komisaris dan 

Komite Audit. 

Menurut Kuswiranto (2016:29) Dewan 

Direksi adalah organ perseroan yang 

bertanggung jawab penuh atas pengurusan 

perseroan untuk kepentingan dan tujuan 

perseroan serta mewakili perseroan, baik di 

dalam maupun di luar pengendalian, sesuai 

dengan ketentuan anggaran dasar. Dewan 

Direksi digunakan untuk mengukur seberapa 

efektif peran dewan Direksi dalam 

bertanggungjawab mengelola kinerja 

perusahaan. Menurut Widyati (2013) Dewan 

direksi diukur dengan menggunakan jumlah 

dewan direksi yang terdapat dalam suatu 

perusahaan.:  

Dewan Direksi = Ʃ Anggota dewan 

Direksi 

Semakin banyak Dewan Direksi akan 

memberikan suatu bentuk pengawasan 

terhadap kinerja perusahaan yang semakin 

lebih baik, dengan kinerja perusahaan yang 

baik dan terkontrol, maka akan menghasilkan 

profitabilitas yang dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan. 

Dewan komisaris secara legal 

bertanggungjawab untuk menetapkan tujuan 

perusahaan, mengembangkan kebijakan yang 

luas, dan memilih personil tingkat atas untuk 

melasanakan tujuan dan kebijakan tersebut. 

Jumlah Dewan Komisaris yang semakin 

banyak menandakan bahwa Dewan 

Komisaris melakukan fungsi pengawasan 

dan koordinasi dalam perusahaan yang 

semakin baik. Keterlibatan seorang komisaris 

di sebuah perusahaan adalah mekanisme 

checks and balances sehingga para eksekutif 

tidak memperlakukan perusahaan seolah-

olah milik pribadi (Tjager et al., 2003). 

Dalam KNKG (2006:13), Dewan Komisaris 

sebagai organ perusahaan bertugas dan 

bertanggungjawab secara kolektif untuk 

melakukan pengawasan dan memberikan 

nasihat kepada Direksi serta memastikan 

bahwa Perusahaan melaksanakan GCG. 

Dewan komisaris digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif peran dewan komisaris 

dalam mengawasi kinerja perusahaan. 

Pengukuran dewan komisaris menurut 

Rahmawati (2017) adalah sebagai berikut:  

Dewan komisaris = Ʃ Anggota dewan 

komisaris  

Dewan komisaris bertugas melakukan 

pengawasan dan memberikan masukan 

kepada dean direksi perusahaan. Dewan 

komisaris tidak memiliki otoritas langsung 

terhadap perusahaan. Fungsi utama dari 

dewan komisaris adalah mengawasi 

kelengkapan dan kualitas informasi laporan 

atas kinerja dewan direksi. Karena itu, posisi 

dewan komisaris sangat penting dalam 

menjembatani kepentingan principal dalam 

sebuah perusahaan. Dengan semakin 

banyaknya anggota dewan komisaris, 

pengawasan terhadap dewan direksi jauh 

lebih baik, masukan atau opsi yang akan 

didapat direksi akan jauh lebih banyak 

terhadap kinerja perusahaan. 

Komite Audit adalah sekelompok orang 

yang dipilih dari Dewan Komisaris 

perusahaan yang bertanggung jawab untuk 

membantu auditor dalam mempertahankan 

independensinyadari manajemen. Komite 

audit adalah suatu komite yang dibentuk oleh 

dewan komisaris, yang mana harus bebas dari 

pengaruh manajemen perusahaan dan 

memiliki sifat independen, serta 

bertanggungjawab kepada dewan komisaris 

dalam upaya meningkatkan pengawasan 

dewan komisaris terhadap kinerja direksi 

perusahaan (Marjono dan Ningsih, 2016). 

Komite audit digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif komite audit dalam 

mengawasi kinerja perusahaan melalui 

laporan keuangan. Pengukuran komite audit 

menurut Rahmawati (2017) adalah sebagai 

berikut:  

Komite Audit = Ʃ Anggota komite Audit 
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Dengan adanya komite audit, 

pengawasan terhadap dewan direksi jauh 

lebih baik, masukan atau opsi yang akan 

didapat direksi akan jauh lebih banyak 

terhadap kinerja perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitrian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Apakah Dewan Direksi berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.  

2. Apakah Dewan Komisaris berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.  

3. Apakah Komite Audit berpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data 

penelitian kuantitatif dengan data laporan 

keuangan perusahaan perbankan, sumber 

data penelitian yang digunakan ialah data 

sekunder karena diperoleh dari halaman 

daring Bursa EfekIndonesia (BEI) yaitu 

www.idx.co.id. Jumlah populasi yang ada 

sebesar 47 perusahaan dan diambil 28 

perusahaan sebagai sampel. Periode 

penelitian selama lima tahun sehingga data 

yang digunakan sebanyak 140 data. 

Apabila perusahaan tidak 

mencantumkan salah satu dari kriteria 

tersebut maka perusahaan dieliminasi dari 

sampel. Obyek dari penelitian ini adalah 

Return On Equity perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Variabel independen (X) dalam penelitian ini 

ada tiga, yaitu Dewan Direksi, Dewan 

Komisaris dan Komite Audit. Variabel 

dependen (Y) dalam penelitian ini adalah 

Kinerja Keuangan yang diproksikan dengan 

ROE.  

 

 

 

Tabel 1. Operasional Variabel 

 

 

Variabel 

 

 

Jenis 

Variabel 

 

 

Indikator 

Dewan 

Direksi 

(X1) 

 

Independen 

 

X1 = Ʃ Anggota 

dewan Direksi 

Dewan 

Komisaris 

(X2) 

 

Independen X2   = Ʃ Anggota 

dewan komisaris 

 

Komite Audit 

(X3) 

 

 

Independen 

X3 = Ʃ Anggota 

komite Audit 

 

 

 ROE 

 (Y) 

Dependen ROE = (Laba 

Bersih / Total 

Ekuitas) x 100% 

Sumber: diolah oleh penulis 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini meliputi 

Kinerja Keuangan (ROE) sebagai variabel 

dependen dan Dewan Direksi (DD), Dewan 

Komisaris (DK), Komite Audit (KA) sebagai 

variabel independen. Adapun deskripsi data 

penelitiannya tersaji pada tabel di bawah ini. 

  Tabel 2. Statistik Deskriptif (N=140) 

Sumber: diolah oleh penulis 

Data pada variabel dewan direksi 

berjumlah 140 dengan nilai rata-rata sebesar 

5,37 yang masih lebih besar dari simpangan 

sebesar 1,57. Ini berarti data pada variabel 

Descriptive Statistics 

 N Minimu
m 

Maximu
m 

Mean Std. Deviation 

DD 14

0 

3.00 10.00 5.3643 1.56495 

DK 14
0 

25.00 100.00 58.7821 15.39456 

KA 14

0 

3.00 6.00 3.7857 1.01631 

ROE 14
0 

-142.48 34.91 7.8594 19.22507 

Valid 

N 
(listwis

e) 

     

14
0 

    

http://www.idx.co.id/
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dewan direksi memiliki karakteristik nilai 

yang hampir sama. Data pada variabel 

dewan komisaris independen berjumlah 

140 dengan nilai rata-rata sebesar 58.78 

yang masih lebih besar dari simpangan 

sebesar 15.39. Ini berarti data pada variabel 

dewan komisaris independen memiliki 

karakteristik nilai yang hampir sama. Data 

pada variabel komite audit berjumlah 140 

dengan nilai rata-rata sebesar 3,79 yang 

masih lebih besar dari simpangan sebesar 

1,02. Ini berarti data pada variabel komite 

audit memiliki karakteristik nilai yang 

hampir sama. Data pada variabel 

profitabilitas berjumlah 140 dengan nilai 

rata-rata sebesar 7,86 yang lebih kecil dari 

simpangan sebesar 19,23. Ini berarti data 

pada variabel profitabilitas memiliki 

fluktasi nilai yang sangat tinggi. 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear 

Berganda 
 B Std. Error Beta t Sig 

(Constant) 17.180 14.125  -.238 .226 

Dewan 

Direksi  

(X1) 

-.252 .112 -0.258 .155 .034 

Dewan 
Komisaris 

 (X2) 

1.909 1.034 0.044 .063 .067 

Komite  
Audit 

 (X3) 

3.547 1.633 0.176 -.238 .013 

F hitung  : 3,913    

Signifikansi F  : 0,000    

R Square  : 0,104    

Adjusted R Square  : 0,322    

Sumber: diolah oleh penulis 

 

Berdasarkan hasil persamaan ini, dapat 

dijelaskan pola pengaruh dewan direksi (x1), 

dewan komisaris (x2), dan komite audit (x3), 

terhadap kinerja keuangan (y) yaitu. Apabila 

dewan direksi (x1) bertambah sebanyak satu 

orang sedangkan dewan komisaris (x2), dan 

komite audit (x3), tidak berubah pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI, 

maka kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI adalah tetap 

sebesar 17,180. 

Apabila dewan direksi (x1) bertambah 

sebanyak satu orang sedangkan dewan 

komisaris (x2), dan komite audit (x3), tidak 

berubah pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI, maka profitabilitas 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

adalah tetap sebesar rata-rata 0.252. Ini 

menunjukkan ada pengaruh dari dewan 

direksi terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

Apabila dewan komisaris (x2) bertambah 

sebanyak satu orang sedangkan dewan 

direksi (x1), dan komite audit (x3), tidak 

berubah, maka akan menurunkan 

profitabilitas sebesar rata-rata 1.909. Ini 

menunjukkan ada pengaruh dari dewan 

komisaris independen terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. 

Apabila komite audit (x3) bertambah 

sebanyak satu orang sedangkan dewan 

direksi (x1), dewan komisaris (x2), tidak 

berubah, maka akan meningkatkan 

profitabilitas sebesar rata- rata 3,547. Ini 

menunjukkan ada pengaruh dari komite audit 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. 

Hasil Uji t (uji parsial) pada tabel 3 

menunjukkan hasil dari dewan direksi 

terhadap kinerja keuangan memiliki nilai 

koefisien sebesar -2,52 dan tingkat 

signifikasi 0,03 (< 0,05). Berdasarkan hasil 

tersebut dewan direksi berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. dewan 

komisaris terhadap kinerja keuangan 

memiliki nilai koefisien sebesar 1,90 dan 

tingkat signifikasi 0,06 (> 0,05). 

Berdasarkan hasil tersebut dewan 

komisaris berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. Komite audit terhadap 

kinerja keuangan memiliki nilai koefisien 

sebesar 3.54 dan tingkat signifikasi 0,13 (> 

0,05). Berdasarkan hasil tersebut komite 

audit berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. 

Koefisien determinasi (R2) memiliki 
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nilai sebesar 0,32. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel kinerja 

keuangan dipengaruhi sebesar 32 persen 

oleh dewan direksi, dewan komisaris dan 

komite audit. Sisanya yaitu sebesar 68 

persen dijelaskan oleh variabel lain di luar 

variabel penelitian, seperti ukuran 

perusahaan, kebijakan dividen, keputusan 

investasi, kebijakan pendanaan, struktur 

modal dan lain sebagainya. 

 

Dewan Direksi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan  

Berdasarkan hasil perhitungan yang 

telah dilakukan, diperoleh tingkat 

signifikansi sebesar 0,03 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan Dewan Direksi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang 

menyatakan Dewan Direksi berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 

perbankan diterima. Hasil penelitian 

menunjukan hasil searah dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rizki dan Wuryani 

(2021) yang menyatakan bahwa Dewan 

Direksi secara parsial berpengaruh pada 

kinerja keuangan. Dewan Direksi 

mempunyai peran yang diutamakan bagi 

perusahaan. Perannya ialah melakukan 

pengawasan untuk menyesuaikan berbagai 

keputusan dan meminimalkan perilaku 

kecurangan yang bertentangan antara agen 

dan prinsipal. Selain itu, dewan direksi dapat 

menetapkan suatu kebijakan yang diambil 

secara jangka pendek atau panjang. Hasil 

penelitian ini searah dengan teori agensi 

karena dewan direksi memiliki peran agar 

kinerjanya naik dan dapat meminimalkan 

terjadinya masalah agensi dalam perusahaan 

(Rizki dan Wuryani, 2021). 

 

 

 

 

Dewan komisaris berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan  

Berdasarkan hasil perhitungan yang 

telah dilakukan, diperoleh tingkat 

signifikansi sebesar 0,06 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan jumlah Dewan Komisaris tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan perbankan. 

Sehingga dapat dikatakan hipotesis yang 

menyatakan jumlah Dewan komisaris 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan ditolak. 

Ditolaknya H1 yang menyatakan bahwa 

variabel Dewan komisaris tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 

perbankan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Raharja dan Wicaksono (2014) yang 

menyatakan bahwa Dewan Komisaris tidak 

mempengaruhi ROE (Return on Equity). 

Semakin besarnya jumlah dewan komisaris 

akan mengakibatkan kenaikan permasalahan 

pada hal komunikasi, koordinasi dan 

supervisi yang akan semakin rumit dan 

sebagai akibat dari hal tersebut akan 

menyebabkan permasalahan agensi (Raharja 

dan Wicaksono, 2014). Namun penelitian ini 

berbanding berbeda dengan penelitian Islami 

(2018) yang menunjukan hasil bahwa Dewan 

Komisaris mempengaruhi ROE (Return on 

Equity), dengan semakin banyak dewan 

komisaris, pengawasan terhadap dewan 

direksi jauh lebih baik, masukan atau opsi 

yang akan didapat direksi jauh lebih banyak, 

tugas pengawasan terhadap perseroan dan 

sebagai dewan yang memastikan perusahaan 

telah menerapkan prinsip GCG akan semakin 

baik. Perusahaan yang telah menerapkan 

GCG, akan semakin meningkatkan 

kepercayaaan masyarakat. 

 

Komite audit berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan  

Berdasarkan hasil perhitungan yang 

telah dilakukan, diperoleh tingkat 

signifikansi sebesar 0,13 > 0,05. Hal ini 
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menunjukkan jumlah Komite Audit tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan perbankan. 

Sehingga dapat dikatakan hipotesis yang 

menyatakan jumlah Komite Audit 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan perbankan 

ditolak. Hasil penelitian ini menunjukan hasil 

yang searah dengan penelitian Rizki dan 

Wuryani (2021) yang menyatakan komite 

audit tidak mempengaruhi kinerja keuangan. 

Tujuan komite audit yaitu untuk 

mempertinggi penyajian pelaporan keuangan 

dengan jujur dan wajar karena besar atau 

kecil jumlah komite hanya bertugas dalam 

memberikan penilaian pengendalian internal 

dan mengkaji kebijakan akuntansi yang telah 

diterapkan pada perusahaan (Surat Edaran 

Bapepam Nomor. SE-03/PM/2004) tentang 

tujuan komite audit. Komite audit dalam 

suatu perusahaan hanya sebatas untuk 

mengawasi apakah proses operasional 

perusahaan telah berjalan sesuai dengan 

peraturan dan tidak berusaha untuk 

meningkatkan kinerja. Selain itu, 

pembentukan komite audit juga cenderung 

hanya dilakukan untuk formalitas saja untuk 

memenuhi regulasi dari pemerintah (Putra 

dan Nazula, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa Dewan Direksi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan perbankan. Sedangkan Dewan 

Komisaris, dan Komite Audit tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan Perusahaan Perbankan. 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai output perihal pengoptimalan 

penerapan Good Corporate Governance pada 

pengelolaan perusahaan. Tata kelola 

perusahaan yang penerapannya semakin baik 

akan mampu menarik perhatian para investor 

untuk melakukan investasi dan menambah 

kepercayaan investor terhadap perusahaan 

perbankan. Bagi investor diharapkan dapat 

lebih mampu dalam melakukan pengawasan 

terhadap manajemen dan memastikan 

penerapan GCG dengan baik. GCG 

memungkinkan pihak-pihak yang terdapat 

didalam perusahaan akan bertindak sesuai 

dengan fungsinya, sehingga proses 

pengelolaan perusahaan berjalan dengan baik 

dan mengurangi tindakan kecurangan. 

Keterbatasan penelitian adalah 

adjusted R Square pada penelitian ini cukup 

rendah, yaitu hanya sebesar 32 persen. 

Artinya, kinerja dipengaruhi sebesar 68 

persen oleh variabel lain diluar variabel 

penelitian. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan 

variabel bebas lainnya selain variabel 

penelitian, misalnya ukuran perusahaan, 

kebijakan dividen, keputusan investasi, 

kebijakan pendanaan, struktur modal dan 

lain sebagainya. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat menambah variabel GCG 

lainnya selain dewan direksi, dewan 

komisaris dan komite aidut, misalnya 

kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, board size, dan lain lain. 

Perusahaan pun disarankan untuk 

hendaknya juga menerapkan kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional 

agar manajemen dapat melakukan tugasnya 

dengan   baik   karena   adanya   pengawasan   

dari    pihak    institusi    dan manajer itu 

sendiri. Bagi investor, investor harus bijak 

dalam memutuskan investasi di suatu 

perusahaan. Investor sebaiknya 

mempertimbangkan berbagai aspek ketika 

melakukan investasi terutama dalam 

pelaksanaan dan penerapan Good Corporate 

Governance dalam perbankan karena dengan 

terlaksananya GCG maka hak investor akan 

terlindungi 
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